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PENDAHULUAN 

Opung Waffle merupakan salah satu 

usaha kuliner yang menyajikan menu – menu 

makanan dan minuman seperti waffle, kopi, 

milkshake dan berbagai menu lainnya, dengan 

pasar utamanya adalah remaja.Opung Waffle 

telah berdiri sejak bulan Mei 2016 dan berlokasi 

di Jl. Rimbo Kaluang No. 6 Komplek GOR H. 

Agus Salim Kota Padang dan Jl. Dr.Moh.Hatta 

No 26 “Kampus Unand”. Lokasi yang strategis 

yaitu berada dekat dengan keramaian  membuat 

Opung Waffle mudah ditemukan oleh konsumen.   

Adapun fenomena yang terjadi antara 

lain sebagian pelanggan kurang 

merekomendasikan Opung Waffle kepada 

pelanggan lain. Selain itu masih adanya sebagian 

pelanggan yang menyampaikan hal-hal negatif 

tentang produk waffle kepada pihak lain. 

Sebagian pelanggan kurang meberikan 

komentar, pikiran atau ide-ide tentang 

keunggulan produk/jasa yang telah digunakan 

kepada konsumen lain serta masih relatif 

rendahnya untuk mengajak teman/keluarga 

untuk menggunakan produk tersebut. 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik Opung 

Waffle, pemilik sangat mempercayai bahwa 

kualitas pelayanan, dan word of mouth 

merupakan faktor yang menyebabkan konsumen 

mau membeli produk di Opung Waffle. 

Pada bulan Mei 2018 Opung Waffle 

memutuskan untuk membuka kembali café yang 

telah fakum selama 7 bulan lamanya.Dan setelah 

buka kembali ternyata Opung Waffle mengalami 

peningkatan penjualan yang naik drastis dari 

sebelum fakum. Adapun faktor yang 

menyebabkan hal ini terjadi karena Opung 

Waffle meningkatkan kualitas pelayanan serta 

gencar melakukan promosi baik secara langsung 

maupun tidak langsung, seperti mengikuti event 

diadakan kampus - kampus besar dikota padang, 

dan menggunakan media sosial di intstagram 

Opung Waffle sendiri. Bahkan pada tahun 2020 

Opung Waffle membuka cabang baru di kampus 

Unand. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penenlitian ini adalah 

pelanggan yang pernah berkunjung di Opung 

Waffledi Kota Padang, sedangkan yang menjadi 

sampel berjumlah 138 konsumen yang 

mengunjungi Opung Waffledi Kota Padang. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Metode analisis 

yang digunakan untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis adalah regresi berganda yang diolah 

dengan menggunakan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t-statistik. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 1 di 

bawah ini: 

Tabel 1 

Hasil Pengujian t-Statistik 

Keterangan Sig Cut Off Kesimpulan 

Word of mouth 0.000 0.05 Diterima 

Kualitas Pelayanan 0.000 0.05 Diterima 

mailto:poctabelia@gmail.com
mailto:lindawati@bunghatta.ac.id
mailto:irda@bunghatta.ac.id


 
Pada pengujian t-statistik dengan 

menggunakan variabel word of mouth diperoleh 

nilai sig sebesar 0.000. Proses pengolahan 

dilakukan dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 0.05. Hasil yang diperoleh tersebut 

menunjukan bahwa nilai sig 0.000 jauh dibawah 

tingkat kepercayaan 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa promosi word of mouth 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada aneka produk dan 

makanan yang ditawarkan Opung Waffle 

Padang. 

Temuan terdahulu yang menemukan 

bahwa bahwa word of mouth berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian [1]. Hasil 

penelitian yang sejalan juga mengungkapkan 

terdapat pengaruh positif terhadap word of 

mouth dan keputusan pembelian sebuah produk 

[2].   

Pada tahapan pengujian t-statistik 

dengan menggunakan variabel kualitas 

pelayanan diperoleh nilai sig sebesar 0.000. 

Proses pengolahan dilakukan dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan 0.05. Hasil 

yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai 

sig 0.000 jauh dibawah tingkat kepercayaan 

0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada aneka 

produk dan makanan yang ditawarkan Opung 

Waffle Padang. 

Hasil penelitian lain yang mendukung 

kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian sebuah merek produk atau 

jasa [3] dan juga didukung oleh penelitian yang 

telah ada sebelumnya terdapat pengaruh yang 

positif antara kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian pada sebuah merek produk 

[4]. 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan hasil pengjian 

hipotesis pertama ditemukan bahwa promosi 

word of mouthdan kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada aneka menu 

minuman dan makanan yang ditawarkan di 

Opung Waffle Padang. 

Bagi pihak pengelola Opung Waffle 

diharapkan terus memberikan pelayanan 

terbaik bagi setiap konsumen, agar 

pengalaman positif yang dirasakan 

konsumen dapat terus dipertahankan, 

sehingga pengalaman tersebut dapat dibagi 

kepada pelanggan lainnya. Selain itu agi 

pihak pengelola Opung Waffle disarankan 

untuk membentuk community Opung Waffle 

sebagai alat untuk mendorong promosi 

secara word of mouth sehingga dapat 

memperkuat keputusan pembelian 

konsumen untuk terus mengunjungi Opung 

Waffle Padang 
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